
UKURAN UTAMA (KEY METRICS) - Bank secara Individu

Sep-25 Jun-25 Mar-25 Dec-24 Sep-24

No Deskripsi T T-1 T-2 T-3 (Audited) T-4

Modal yang tersedia (Nilai)

1 Modal Inti Utama (CET 1) (dalam Jutaan Rupiah) 11,721,257.10         11,430,301.17   11,490,514.83   11,613,178.45   11,790,481.84   

2 Modal Inti (Tier 1) (dalam Jutaan Rupiah) 11,721,257.10         11,430,301.17   11,490,514.83   11,613,178.45   11,790,481.84   

3 Total Modal (dalam Jutaan Rupiah) 12,159,620.42         11,879,185.66   11,948,136.88   12,072,461.24   12,251,661.19   

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang menurut Risiko (ATMR) (dalam Jutaan Rupiah) 37,701,518.97         38,179,349.32   38,863,799.45   38,832,631.37   38,918,094.45   

Rasio Modal berbasis Risiko persentase dari ATMR

5 Rasio CET 1 (%) 31.09 29.94 29.57 29.91 30.30

6 Rasio Tier 1 (%) 31.09 29.94 29.57 29.91 30.30

7 Rasio Total Modal  (%) 32.25 31.11 30.74 31.09 31.48

Rasio Modal berbasis Risiko persentase dari ATMR

8 Capital Conservation Buffer (2.5% dari ATMR) (%) 2.50 2.50 2.50 2.50 2.5

9 Countercyclical Buffer (0%-2,5% dari ATMR) (%) 0.00 0.00 0.00 0.00 0

10 Capital Surcharge untuk Bank Sitemik (1% - 2,5%) (%) 0.00 0.00 0.00 0.00 0

11 Total CET 1 Sebagai Buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) (%) 2.50 2.50 2.50 2.50 2.5

12 Komponen CET 1 untuk Buffer (%) 21.75 21.55 21.18 21.59 21.98

Rasio Pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposure (dalam Jutaan Rupiah) 58,527,127               57,263,339        56,940,372        57,728,648        56,978,888        

14

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi

ketentuan GWM (jika ada) (%) 20.03 19.96 20.18 20.12 20.69

14b

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka

memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%) 20.03 19.96 20.18 20.12 20.69

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi

ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat

asetSecurities FinancingTransactions (SFT) secara gross (%) 20.14 20.16 19.93 20.31 20.54

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap

pengecualiansementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka

memenuhi ketentuanGWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari

nilai tercatat asetSecurities Financing Transactions (SFT) secara gross (%) 20.14 20.16 19.93 20.31 20.54

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) (dalam Jutaan Rupiah) 8,000,359                 6,411,231           6,838,248           6,551,286           7,933,219           

16 Total Arus Kas Keluar Beris (net cash outflow) (dalam Jutaan Rupiah) 4,786,017                 4,569,704           4,408,643           5,308,394           4,996,542           

17 LCR (%) 167.16 140.30 155.11 123.41 158.77

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) (dalam Jutaan Rupiah) 41,848,311               41,019,592        41,207,499        40,660,878        39,557,512        

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) (dalam Jutaan Rupiah) 38,544,954               38,893,617        39,381,239        39,279,003        39,447,586        

20 NSFR (%) 108.57 105.47 104.64 103.52 100.28

Analisa Kualitatif

Modal BWS secara umum terus mengalami pertumbuhan yang ditopang oleh pertumbuhan organik perusahaan secara konsisten. Aset-aset Bank yang secara inheren mengandung risiko 

atau biasa dipresentasikan oleh Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) juga mengalami pertumbuhan namun dengan tingkat pertumbuhan yang lebih rendah daripada pertumbuhan 

modal. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum aset Bank bertumbuh positif yang disertai dengan perbaikan kualitas aset secara signifikan sehingga Rasio Modal berbasis risiko selalu 

konsisten diatas Kewajiban pemenuhan modal minimum Bank yang dipersyaratkan. Paralel dengan itu, dimana total eksposure Bank selama 5 triwulan terakhir mengalami peningkatan, 

namun dengan ditopang oleh permodalan yang kuat, Leverage Ratio  selalu diatas threshold  regulasi  (3%).

Liquidity Coverage Ratio  dan Net Stable Funding Ratio  yang selalu konsisten di atas angka threshold  regulasi, mengidentifikasikan bahwa ketahanan likuiditas Bank jangka pendek pada 

kondisi stress  secara umum adalah kuat dan kewajiban pemenuhan rasio pendanaan stabil bersih yang bertujuan untuk mengurangi risiko likuiditas terkait sumber pendanaan untuk jangka 

waktu yang lebih panjang secara umum adalah baik dan bisa diandalkan (dependable). Secara umum, Bank memenuhi prinsip pendanaan aktivitas dengan sumber dana stabil yang 

memadai dalam rangka memitigasi risiko kesulitan pendanaan pada masa depan.

Indikator-indikator diatas secara umum menggambarkan bahwa Bank memiliki struktur permodalan yang kuat disertai ketahanan likuiditas yang baik (safe and sound).
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